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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad $ es (dengan titik di bawah)




ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain |G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=za =3
=1 ¢l = ai gl=1
I=u s =au s=

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
x5l ditulis
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dah ditulis

Vi

mar atun jamilah

fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbanda
> ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
easd) ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sAal) ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< gl ditulis umirtu

& o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Lutfiana, Adelia Na’ul. 2024. “Kreativitas Guru Pai Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Agidah Akhlak Kelas Vii Di Mts
Nurul Hidayah Majalangu Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Syaifuddin,
M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi Kurikulum Merdeka, Kreativitas, Agidah Akhlak

Dalam proses mengajar guru merupakan salah satu sumber belajar siswa
yang memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan jalannya proses
belajar mengajar. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut pada guru untuk
mengembangkan profesionlitas diri sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Guru yang kreatif artinya guru yang memiliki daya
cipta dalam meyikapi metode, perangkat, media dan muatan materi pembelajaran.
Maka dari itu kreativitas seorang guru sangat diperlukan agar dapat menjalankan
tugas dan perannya dalam proses belajar mengajar dengan maksimal. Dengan
maksimalnya proses belajar mengajar, maka hasil belajar akan dapat di tingkatkan
dengan sendirinya dalam mata pelajaran apapun, termaksud dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi
kurikulum merdeka pada pembelajaran agidah akhlak kelas VII di MTs Nurul
Hidayah Majalangu? bagaimana kreativitas guru agidah akhlak di kelas VII MTs
Nurul Hidayah Majalangu dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka
pada pembelajaran agidah akhlak, untuk mengetahui kreativitas guru agidah akhlak
di kelas VII dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka.

Jenis penelitian ini menggunakan kualitaitif dengan pendekatan penelitian
deskriptif. Data ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dari penelitian ini adalah
data yang dikumpulkan dari sumber utamanya yaitu guru dan peserta didik, data
sekunder dari penelitian ini adalah yang digunakan untuk mendukung informasi
primer seperti jurnal, artikel, ataupun penelitian terdahulu. Adapun teknik
pengumpulan data adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi metode
dan triangulasi waktu. Analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi
kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Implementasi Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran agidah akhlak telah mengikuti tahapan yang sesuai dengan
konsep Kurikulum Merdeka. Dalam perencanaan, menganalisis, menyusun
program, dan menetapkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik.
Guru menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, serta media seperti
gambar dan video. Kreativitas guru agidah akhlak dalam menggunakan metode
pembelajaran ini menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Guru biasanya
menggunakan lebih dari satu metode pembelajaran dalam satu sesi pembelajaran.



Guru memanfaatkan media pembelajaran seperti menyangkan LCD Proyektor,
Laptop guna untuk menayangkan video pada saat pembelajaran ataupun selain
media elektronik itu seperti gambar.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Kreativitas adalah istilah yang mengacu pada upaya untuk meningkatkan
daya pikir atau gagasan seseorang dalam melakukan aktivitasnya. Kreativitas
guru dalam pembelajaran seringkali menjadi bahan perbincangan diantara
berbagai pihak, karena dianggap krusial bagi pencapaian hasil pendidikan.
(Pani, 2022:15-16)

Guru sebagai salah satu komponen pendidikan sangat menentukan
keberhasilan pendidikan, karena terlibat langsung di dalamnya, sebagaimana
dijelaskan dalam undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
disebutkan bahwa Pendidikan professional dengan tugas utama, mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur Pendidikan formal,
Pendidikan dasar dan Pendidikan menengah.

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan peserta didik.
Guru berfungsi sebagai pembimbing yang menyampaikan bahan ajar yang
berupa ilmu pengetahuan sedangkan peserta didik berperan sebagai penimba
ilmu. Guru bukan hanya sebatas menyampaikan informasi pembelajaran kepada
peserta didik saja tetapi guru harus memiliki kemampuan untuk memahami dan
mengerti peserta didik dengan berbagai perbedaan agar mampu membantu
peserta didik dalam menghadapi kesulitan belajarnya. Di sini guru dituntut

untuk mampu menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan



memiliki kreativitas sebab menjadi guru yang kreatif merupakan pengukuran
Kinerja guru itu sendiri dimata siswanya. (Arif, 2021:3-5)

Kurikulum di Indonesia secara terus menerus mengalami perubahan, sejak
tahun 1947 hingga saat ini. Pada tahun 1947 diberlakukan kurikulum secara
nasional kepada semua jenjang pendidikan yang didalamnya mengharuskan
untuk mengikuti kurikulum tersebut, kemudian dilakukan penyempurnaan
kurikulum pada tahun 2004 dengan menggunakan Kkurikulum berbasis
kompetensi, tahun 2006 digunakan kurikulum berbasis tingkat satuan
pendidikan (KTSP), sedangkan tahun 2013 menggunakan kurikulum K-13 yang
mengalami perubahan pada standart isi. Perubahan terjadi hingga tahun 2018
hingga tahun 2022, terjadi pembaharuan secara total dengan nama kurikulum
merdeka belajar. Kurikulum Merdeka ini memberikan suatu kebebasan kepada
peserta didik, untuk aktif dalam pembelajaran, berpusat kepada peserta didik,
serta mengembangkan karakter yang dicerminkan peserta didik agar sesuai
dengan profil Pancasila. (Nadhiroh & Anshori, 2023:5)

Merdeka belajar merupakan tawaran dalam merekontruksi sistem
pendidikan dalam rangka menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa yang
dapat menyesuaikan dengan perubahan zaman. Dengan cara, mengembalikan
hakekat dari pendidikan yang sebenarnya yaitu pendidikan untuk
memanusiakan manusia atau pendidikan yang membebaskan. Dalam konsep
merdeka belajar, antara guru dan peserta didik merupakan subjek di dalam
sistem pembelajaran. Artinya guru bukan dijadikan sumber kebenaran peserta

didik, namun guru dan peserta didik berkolaborasi bergerak mencari kebenaran.



Artinya posisi guru dikelas bukan untuk menanam atau menyeragamkan
kebenaran menurut guru, namun menggali, daya nalar dan kritisnya peserta
didik melihat dunia dan fenomenanya. Peluang berkembangnya internet dan
teknologi menjadi momentum kemerdekaan belajar. (Saputra, 2023:2)
Pendidik yang inovatif dan imajinatif akan menghidupkan konsep-konsep,
khususnya dalam hal mengajarkan prinsip-prinsip moral. Aspek terpenting
dalam kehidupan manusia adalah belajar. Untuk mendorong siswa
berpartisipasi dalam pembelajaran dan menyebarkan keyakinan Islam secara
efektif, guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan
produktif. Selain itu, siswa juga berpendapat bahwa pengajaran agidah dan
akhlak itu membosankan dan pengetahuan mereka tentang prinsip-prinsip
agama saat ini semakin menurun seiring dengan kondisi lingkungan. Oleh
karena itu, agar siswa dapat menikmati proses pembelajaran, guru perlu
menyadari dan mempertimbangkan cara untuk mendorong semangat belajar
mereka belajar mereka melalui peningkatkan praktik pedagogi mereka sendiri.
Agar siswa dapat belajar secara efektif dan tumbuh semangat belajarnya, guru
harus lebih kreatif dalam mengajar. (Firdaus, Hasan, & Baisa, 2019:2)
Pembelajaran Agidah Akhlak merupakan hal yang sangat penting karena
nantinya akan membentuk sifat, tingkah laku dan jati diri seorang anak karena
pembentukan moral yang tinggi merupakan tujuan utama dalam pendidikan
Islam. Oleh karena itu, guru akidah akhlak wajib memberikan suri tauladan dan
senantiasa mencurahkan perhatiannya kepada peserta didik baik dari aspek

pengetahuan, sikap, dan perilaku serta keterampilan beribadah untuk



mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia serta sesuai dengan agama
Islam. (Bukhoriansyah, 2017:6)

Bahwa pada pembelajaran kurikulum merdeka ini guru melakukan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan bagi siswa, tetapi masih banyak
guru yang melakukan pembelajaran kurang kreatif seharusnya guru ini
melakukan pembelajaran yang kreatif dalam penggunaan media pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal peneliti melakukan penelitian dengan
mengamati pembelajaran berlangsung kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode bervariasi dan menggunakan kretivitas dalam
pembelajaran seperti media dan metode yang melibatkan siswa secara langsung
dan menjadikan siswa lebih aktif. Pada kurikulum merdeka dibutuhkan guru
yang kreatif, sehingga siswa fokus dalam memahami materi yang diberikan
pada saat pembelajaran berlangsung dengan itu ketercapaian pembelajaran bisa
tercapai dengan baik. (Wasmo , 2024)

Penulis juga melakukan wawancara awal dengan salah satu guru di MTs
Nurul Hidayah Majalangu Pemalang menurutnya metode yang digunakan
dalam mengajar adalah bervariasi atau menyesuaikan dengan materi yang akan
di sampaikan sehingga memudahkan siswa memahami pada saat pembelajaran.
Peneliti juga menanyakan tentang salah satu faktor yang mempengaruhi
kreativitas guru pada kurikulum merdeka. Menurut guru yaitu pengeluaran
proyek penguatan profil pelajar Pancasila, kalau kurikulum k-13 hanya
memberikan materi tidak membutuhkan proyek sedangkan kurikulum merdeka

guru dituntut untuk memunculkan sebuah proyek. (Wasmo, 2024)



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik dengan
judul:  “Kreativitas Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka Pada Pembelajaran Agidah Akhlak Kelas VII Di Mts Nurul
Hidayah Majalangu Pemalang”

1.2.1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan masalah
yaitu sebagai berikut:

a. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung suasananya pembelajaran
dalam kelas siswa-siswi kurang mengikuti pelajaran sehingga menjadi
pasif.

b. Guru menggunakan berbagai macam metode pembelajaran dalam mengajar.

1.3.Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan terarah, maka peneliti
memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi. Oleh karena
itu peneliti memfokuskan pada implementasi kurikulum merdeka pada
pembelajaran agidah akhlak kelas V11 dan kreativitas guru agidah akhlak dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka di MTs Nurul Hidayah Majalangu

Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang.



1.4.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas, penulis merumuskan

masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran agidah
akhlak kelas VII di MTs Nurul Hidayah Majalangu?
Bagaimana kreativitas guru agidah akhlak di kelas VII MTs Nurul Hidayah

Majalangu dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka?

1.5.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini

yaitu:

1.

Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran
agidah akhlak di MTs Nurul Hidayah Majalangu Pemalang.

Untuk mengetahui kreativitas guru agidah akhlak di kelas VII MTs Nurul
Hidayah Majalangu Pemalang dalam mengimplementasikan kurikulum

merdeka.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan keilmuan tentang kreativitas guru dalam mengimplementasi
pembelajaran kurikulum merdeka pada pendidikan agama Islam. Sebagai
proses meningkatkan Kkreativitas-kreativitas guru dan siswa dalam

kurikulum merdeka.



2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
masukan bagi setiap guru bahwa kreativitas dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam tercapainya
tujuan pembelajaran

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif
demi pengembangan kreativitas guru dan kualitas sekolah serta
menumbuhkan budaya meneliti di lingkungan sekolah demi terciptanya
suatu lembaga pendidikan yang mengacu pada proses pembelajaran dan
kreativitas guru yang berkecimbung di dalamnya.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian berikutnya untuk
menyelesaikan program Sarjana Strata (SI) dalam Pendidikan Agama
Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan, sebagai pengalaman dan juga
sebagai penambah wawasan keilmuan penulis daman dunia pendidikan.

d. Bagi Program Studi
Diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya tentang kreativitas guru dan sebagai bahan penelitian lebih

lanjut.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan penelitian mengenai  kreativitas guru pai  dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran agidah akhlak
kelas VII di MTs Nurul Hidayah Majalangu Kecamatan Watukumpul

Kabupaten Pemalang maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran agidah akhlak telah
mengikuti tahapan yang sesuai dengan konsep Kurikulum Merdeka. Dalam
perencanaan, guru menganalisis, menyusun program, dan menetapkan
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik. Selanjutnya, dalam
pelaksanaan, guru menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab,
serta media seperti gambar dan video. Dalam penilainya guru
menggunakan penilaian formatif dan sumatif.

2. Kreativitas guru agidah akhlak dalam menggunakan metode pembelajaran
di Mts Nurul Hidayah Majalangu ini menyesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. Guru biasanya menggunakan lebih dari satu metode
pembelajaran dalam satu sesi pembelajaran. Kemudian guru memanfaatkan
media pembelajaran seperti menayangkan LCD Proyektor, Laptop guna
untuk menayangkan video pada saat pembelajaran ataupun selain media

elektronik itu seperti gambar.

5.2. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di MTs Nurul Hidayah
Majalangu Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang maka saran yang
penliti sampaikan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Perlunya ditingkatkan kreativitas guru pai dalam pengelolaan
pembelajaran agar peserta didik lebih semangat dan mempunyai
kemampuan yang tinggi dalam bidang agidah akhlak.

b. Hendaknya guru berusaha secara maksimal dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik dengan tulus dan ikhlas membimbing agar menjadi
orang yang lebih baik.

2. Bagi Peneliti

a. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya dapat menyempurnakan
penelitian ini.

b. Kepada peneliti lain yang menjadikan tulisan ini sebagai referensi agar
dapat dengan bijaksana menggunakan dan memanfaatkan hasil temuan

ini dengan baik dan benar.
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